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Abstract 
This study aims to evaluate the effectiveness of the Project Based Learning (PBL) 

method in improving the learning outcomes of 10th-grade students on the topic of the 
History of Hinduism Development in Indonesia at SMA Negeri 1 Nusa Penida. This 
research uses a quasi-experimental design involving 68 students, consisting of 34 students 
in the experimental class who received PBL method instruction and 34 students in the 
control class who received conventional instruction. Data were collected through learning 
outcome tests conducted before (pre-test) and after (post-test) the instructional 
intervention. The analysis results showed that the average post-test score of students in 
the experimental class increased significantly compared to the pre-test score. The average 
post-test score in the experimental class was 83.97, while the control class was 80.15. The 
t-test showed that the t-value (2.259) was greater than the t-table value (1.995), thus 
rejecting the null hypothesis (H0) and accepting the alternative hypothesis (H1). This 
indicates a significant difference between the learning outcomes of students using the PBL 
method and those using conventional teaching methods. The conclusion of this study is 
that the PBL method is effective in improving student learning outcomes on the topic of 
the History of Hinduism Development in Indonesia. Therefore, it is recommended that this 
method be more widely implemented in the learning process to enhance student 
engagement and understanding. 
 
Keywords: Project Based Learning (PBL), Learning outcomes, History of Hinduism 
Development. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran 

Project Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada materi 
Sejarah Perkembangan Agama Hindu di Indonesia di SMA Negeri 1 Nusa Penida. 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experiment) dengan 
melibatkan 68 siswa, yang terdiri dari 34 siswa di kelas eksperimen yang menerima 
pembelajaran dengan metode PBL dan 34 siswa di kelas kontrol yang menerima 
pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar yang dilakukan 
sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) intervensi pembelajaran. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test siswa di kelas eksperimen meningkat 
signifikan dibandingkan dengan nilai pre-test. Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen 
adalah 83.97, sedangkan kelas kontrol adalah 80.15. Uji-t menunjukkan bahwa nilai t-
hitung (2.259) lebih besar dari nilai t-tabel (1.995), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 
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menggunakan metode PBL dan metode pembelajaran konvensional. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah bahwa metode pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi Sejarah Perkembangan Agama Hindu di Indonesia. Oleh karena 
itu, disarankan agar metode ini diterapkan lebih luas dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Hasil Belajar, Sejarah Perkembangan 
Agama Hindu 
 

Pendahuluan  
Pembelajaran Sejarah Perkembangan Agama Hindu di Indonesia memiliki peran 

yang sangat penting dalam kurikulum pendidikan di tingkat sekolah menengah atas 
(SMA). Pemahaman mendalam tentang sejarah perkembangan agama Hindu di Indonesia 
tidak hanya memberikan wawasan tentang aspek historis dan budaya, tetapi juga 
membantu siswa menghargai nilai-nilai dan ajaran agama Hindu yang telah membentuk 
peradaban dan budaya lokal. Pendidikan ini bertujuan untuk membangun kesadaran siswa 
tentang pentingnya pluralisme dan toleransi beragama di tengah masyarakat yang 
beragam. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran materi ini seringkali dihadapkan pada 
berbagai tantangan, terutama terkait dengan metode pembelajaran yang digunakan. 
Metode pembelajaran konvensional yang sering kali diterapkan, seperti ceramah dan 
pembelajaran berbasis buku teks, memiliki keterbatasan dalam menarik minat dan 
perhatian siswa. Metode ini cenderung membuat siswa pasif, hanya menjadi pendengar 
tanpa banyak interaksi atau partisipasi aktif dalam proses belajar. Hal ini berakibat pada 
kurangnya keterlibatan siswa dan rendahnya motivasi belajar mereka. Sebagai akibatnya, 
pemahaman dan penguasaan materi oleh siswa menjadi kurang optimal, yang tercermin 
dalam hasil belajar mereka yang tidak memuaskan. 

Masalah lainnya adalah bahwa metode konvensional seringkali tidak menyediakan 
ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 
Pembelajaran yang hanya berfokus pada hafalan dan reproduksi informasi tanpa memberi 
kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan mengaplikasikan 
pengetahuan mereka dalam konteks nyata, sangat terbatas dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 
dan masa depan mereka. Dalam era globalisasi dan informasi saat ini, kemampuan untuk 
berpikir kritis, kreatif, dan problem-solving sangat penting, dan hal ini harus mulai 
ditanamkan sejak di bangku sekolah. Lebih jauh lagi, metode pembelajaran konvensional 
seringkali kurang relevan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa masa kini yang lebih 
terbiasa dengan teknologi dan informasi yang cepat. Generasi saat ini lebih tertarik pada 
pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan berbasis proyek yang memungkinkan 
mereka untuk berpartisipasi aktif dan melihat hubungan langsung antara apa yang mereka 
pelajari dengan dunia nyata. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode 
pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar tetapi juga 
relevan dengan dinamika dan kebutuhan siswa masa kini. 

Dalam konteks inilah metode pembelajaran berbasis proyek (Project Based 
Learning/PBL) muncul sebagai alternatif yang menjanjikan. PBL adalah metode 
pembelajaran yang berpusat pada siswa di mana mereka belajar melalui keterlibatan aktif 
dalam proyek-proyek yang relevan dan bermakna. Melalui PBL, siswa tidak hanya 
mempelajari konten akademis tetapi juga mengembangkan keterampilan penting seperti 
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kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Proyek yang diberikan dalam metode 
PBL dirancang sedemikian rupa sehingga siswa harus melakukan penelitian, 
mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan menyajikan hasil temuan mereka dalam 
berbagai bentuk. Proses ini memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 
bermakna bagi siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
mereka. Penerapan metode PBL dalam pembelajaran Sejarah Perkembangan Agama 
Hindu di Indonesia diharapkan dapat mengatasi berbagai kelemahan yang ada dalam 
metode konvensional. Dengan PBL, siswa akan lebih terlibat dalam proses belajar karena 
mereka ditantang untuk menyelesaikan proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan 
nyata. Mereka akan belajar untuk bekerja sama dalam tim, mengkomunikasikan ide-ide 
mereka, dan berpikir secara kritis untuk memecahkan masalah yang kompleks. Semua ini 
akan membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang materi yang 
mereka pelajari dan mengaplikasikannya dalam konteks yang lebih luas. 

Selain itu, PBL juga dapat membantu siswa untuk lebih menghargai nilai-nilai dan 
ajaran agama Hindu dengan cara yang lebih kontekstual dan relevan. Melalui proyek-
proyek yang mereka kerjakan, siswa dapat melihat bagaimana nilai-nilai dan ajaran agama 
Hindu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana hal ini mempengaruhi 
budaya dan masyarakat. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menjadi proses 
transfer pengetahuan tetapi juga menjadi pengalaman yang membentuk sikap dan perilaku 
positif terhadap agama dan budaya. Secara keseluruhan, pentingnya pembelajaran Sejarah 
Perkembangan Agama Hindu di Indonesia tidak bisa diabaikan, dan diperlukan inovasi 
dalam metode pembelajaran untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada. Metode 
pembelajaran berbasis proyek (PBL) menawarkan solusi yang menjanjikan dengan 
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar siswa. PBL juga membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang sangat penting dalam 
kehidupan mereka. Oleh karena itu, penerapan PBL dalam pembelajaran Sejarah 
Perkembangan Agama Hindu di Indonesia diharapkan dapat membawa perubahan positif 
dan signifikan dalam kualitas pendidikan.. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experiment) dengan 
tujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran berbasis proyek (Project 
Based Learning/PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Desain ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil belajar antara kelompok eksperimen 
yang menerima pembelajaran dengan metode PBL dan kelompok kontrol yang menerima 
pembelajaran konvensional. Subjek penelitian adalah siswa kelas X di SMA Negeri 1 Nusa 
Penida, sebanyak 68 siswa dipilih sebagai sampel penelitian yang terdiri dari 34 siswa di 
kelas eksperimen dan 34 siswa di kelas kontrol. Pemilihan sampel dilakukan secara acak 
untuk memastikan representativitas dan mengurangi bias. Instrumen utama yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar yang terdiri dari pre-test dan post-
test, yang dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi Sejarah 
Perkembangan Agama Hindu di Indonesia. Selain itu, lembar observasi dan angket juga 
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai keterlibatan dan motivasi belajar siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, yang melibatkan 
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan metode PBL 
untuk kelas eksperimen, penyusunan tes pre-test dan post-test yang valid dan reliabel, serta 
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mempersiapkan materi dan sumber belajar yang akan digunakan dalam metode PBL. 
Tahap pelaksanaan melibatkan pemberian pre-test kepada kedua kelompok untuk 
mengukur kemampuan awal mereka, pelaksanaan pembelajaran dengan metode PBL pada 
kelompok eksperimen di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan 
proyek-proyek terkait dengan materi, dan pembelajaran dengan metode konvensional pada 
kelompok kontrol. Selama proses pembelajaran, dilakukan observasi untuk mencatat 
keterlibatan dan partisipasi siswa. Setelah intervensi pembelajaran, post-test diberikan 
kepada kedua kelompok untuk mengukur hasil belajar mereka, dan angket diberikan 
kepada siswa untuk mengumpulkan data tentang motivasi dan persepsi mereka terhadap 
metode pembelajaran yang digunakan.  

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk 
mengevaluasi efektivitas metode PBL. Analisis statistik yang digunakan meliputi 
deskriptif statistik untuk menggambarkan distribusi skor pre-test dan post-test dari kedua 
kelompok, serta uji-t untuk membandingkan rata-rata skor post-test antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Uji-t ini digunakan untuk menguji hipotesis apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan metode PBL dan 
metode konvensional. Data dari observasi dan angket dianalisis secara kualitatif untuk 
memberikan wawasan lebih dalam tentang keterlibatan, motivasi, dan persepsi siswa 
terhadap metode pembelajaran. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara hasil 
belajar siswa yang menggunakan metode PBL dan metode konvensional, serta hipotesis 
alternatif (H1) yang menyatakan bahwa ada perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa 
yang menggunakan metode PBL dan metode konvensional. 
 
Hasil dan Pembahasan  
1. Hasil belajar siswa materi Sejarah Hindu di Indonesia kelas Eksperimen  

Sebelum penelitian dimulai, kelas eksperimen akan diberikan pre-test untuk mengukur 
kemampuan awal siswa. Setelah itu, post-test akan dilakukan setelah penerapan metode 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning/PBL) pada materi Sejarah 
Perkembangan Agama Hindu di Indonesia, dengan jumlah peserta didik sebanyak 34 
orang. Pre-test dan post-test ini berupa tes objektif atau tes pilihan ganda (Multiple Choice 
Item) yang telah divalidasi oleh guru sebagai validator. Data hasil pre-test dan post-test 
untuk kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel  1 Hasil Pre-Test Eksperimen 
Statistics 

PRE EKSPERIMEN   
N Valid 34 

Missing 0 
Mean 59.56 
Median 62.50 
Mode 65 
Std. Deviation 9.404 
Variance 88.436 
Range 30 
Minimum 40 
Maximum 70 
Sum 2025 
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Hasil pre-test untuk kelas eksperimen menunjukkan beberapa statistik penting. 
Dari total 34 siswa yang valid, nilai rata-rata (mean) adalah 59.56. Median dari distribusi 
nilai ini adalah 62.50, yang berarti setengah dari siswa memiliki nilai di atas 62.50 dan 
setengahnya lagi di bawah 62.50. Modus, atau nilai yang paling sering muncul, adalah 65. 
Nilai standar deviasi sebesar 9.404 menunjukkan variasi nilai yang cukup besar di antara 
siswa, dengan variance sebesar 88.436. Rentang nilai (range) adalah 30, dengan nilai 
terendah (minimum) sebesar 40 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 70. Total sum atau 
jumlah keseluruhan nilai siswa dalam pre-test adalah 2025. Data ini memberikan 
gambaran umum tentang tingkat pemahaman awal siswa sebelum diterapkannya metode 
pembelajaran berbasis proyek (PBL), ditampilkan dalam gambar histogram dibawah ini: 

Histogram hasil pre-test untuk kelas eksperimen menunjukkan distribusi frekuensi 
nilai siswa. Pada sumbu horizontal (x-axis), ditampilkan rentang nilai pre-test yang 
diperoleh siswa, sedangkan sumbu vertikal (y-axis) menunjukkan frekuensi atau jumlah 
siswa yang mendapatkan nilai tersebut. Dari histogram, dapat melihat bahwa jumlah siswa 
yang memperoleh nilai 40 adalah yang paling sedikit, yaitu hanya 1 siswa. Nilai yang 
paling banyak diperoleh adalah 65, dengan frekuensi sekitar 9 siswa. Nilai 70 juga 
memiliki frekuensi tinggi, yaitu sekitar 8 siswa. Frekuensi siswa yang mendapatkan nilai 
di kisaran 45 hingga 55 cenderung lebih rendah, dengan nilai 45 memiliki frekuensi sekitar 
5 siswa, dan nilai lainnya sekitar 3-4 siswa. Secara umum, histogram ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa berada pada rentang nilai 60 hingga 70, yang mengindikasikan 
bahwa sebelum diterapkannya metode pembelajaran berbasis proyek (PBL), pemahaman 
awal siswa tentang materi Sejarah Perkembangan Agama Hindu di Indonesia bervariasi, 
namun mayoritas berada pada nilai sedang hingga tinggi. Analisis lebih lanjut terhadap 
hasil post-test akan menunjukkan apakah metode PBL efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa secara signifikan. 

Tabel  2 Hasil Post-Test Eksperimen 
Staltistics 

EKSPERIMEN   
N Vallid 34 

Missing 0 
Mealn 83.97 
Medialn 85.00 
Mode 85 
Std. Devialtion 6.829 
Valrialnce 46.635 

Gambar 1.  Histogram Pre-Test Eksperimen 
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Ralnge 20 
Minimum 75 
Malximum 95 
Sum 2855 

Halsil post-test untuk kelals eksperimen menunjukkaln peningkaltaln yalng signifikaln 
dibalndingkaln halsil pre-test. Dalri totall 34 siswal yalng vallid, nilali raltal-raltal (mealn) aldallalh 
83.97, yalng menunjukkaln peningkaltaln yalng cukup besalr dalri nilali pre-test raltal-raltal 
sebesalr 59.56. Medialn dalri distribusi nilali ini aldallalh 85.00, yalng beralrti setengalh dalri 
siswal memiliki nilali di altals 85.00 daln setengalhnyal lalgi di balwalh 85.00. Modus, altalu nilali 
yalng palling sering muncul, aldallalh 85. Nilali stalndalr devialsi sebesalr 6.829 menunjukkaln 
valrialsi nilali yalng lebih kecil dibalndingkaln dengaln pre-test, yalng beralrti nilali siswal 
cenderung lebih seralgalm. Valrialnce sebesalr 46.635 jugal lebih kecil dibalndingkaln pre-test, 
yalng menunjukkaln konsistensi halsil belaljalr yalng lebih balik di alntalral siswal. Rentalng nilali 
(ralnge) aldallalh 20, dengaln nilali terendalh (minimum) sebesalr 75 daln nilali tertinggi 
(malximum) sebesalr 95. Totall sum altalu jumlalh keseluruhaln nilali siswal dallalm post-test 
aldallalh 2855. Daltal ini memberikaln galmbalraln balhwal setelalh peneralpaln metode 
pembelaljalraln berbalsis proyek (PBL), pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri Sejalralh 
Perkembalngaln ALgalmal Hindu di Indonesial meningkalt secalral signifikaln. Hall ini 
menunjukkaln efektivitals metode PBL dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal.  

 
Histogralm halsil post-test untuk kelals eksperimen menunjukkaln distribusi 

frekuensi nilali siswal setelalh peneralpaln metode pembelaljalraln berbalsis proyek (PBL). Paldal 
sumbu horizontall (x-alxis), ditalmpilkaln rentalng nilali post-test yalng diperoleh siswal, 
sedalngkaln sumbu vertikall (y-alxis) menunjukkaln frekuensi altalu jumlalh siswal yalng 
mendalpaltkaln nilali tersebut.Dalri histogralm ini, kital dalpalt melihalt balhwal nilali yalng palling 
balnyalk diperoleh aldallalh 85, dengaln frekuensi sekitalr 10 siswal. Nilali 75 memiliki 
frekuensi sekitalr 7 siswal, sedalngkaln nilali 90 daln 95 malsing-malsing memiliki frekuensi 
sekitalr 5 siswal. Nilali 80 jugal memiliki frekuensi sekitalr 7 siswal. Secalral umum, histogralm 
ini menunjukkaln balhwal malyoritals siswal memperoleh nilali di kisalraln 75 hinggal 85, 
dengaln puncalk frekuensi paldal nilali 85. Hall ini mengindikalsikaln balhwal setelalh peneralpaln 
metode PBL, pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri Sejalralh Perkembalngaln ALgalmal Hindu di 
Indonesial meningkalt, dengaln sebalgialn besalr siswal mencalpali nilali yalng cukup tinggi. 
Halsil ini menunjukkaln efektivitals metode PBL dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal 

 
 

Gambar 2 Histogram Pre-Test Eksperimen 
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2. Halsil belaljalr siswal malteri Sejalralh Hindu di Indonesial kelals Kontrol 
Halsil belaljalr siswal paldal malteri Sejalralh Perkembalngaln ALgalmal Hindu di Indonesial 

di kelals kontrol, yalng menggunalkaln metode pembelaljalraln konvensionall, jugal dialnallisis 
untuk tujualn perbalndingaln. Daltal pre-test daln post-test di kelals kontrol menunjukkaln 
perkembalngaln halsil belaljalr siswal dengaln metode pembelaljalraln traldisionall. Paldal alwallnyal, 
siswal di kelals kontrol diberikaln pre-test untuk mengukur kemalmpualn alwall merekal. 
Setelalh itu, post-test dilalkukaln setelalh peneralpaln metode pembelaljalraln konvensionall. 
Halsil alnallisis pre-test daln post-test di kelals kontrol memberikaln galmbalraln mengenali 
efektivitals metode pembelaljalraln konvensionall dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal, 
yalng kemudialn dibalndingkaln dengaln halsil dalri kelals eksperimen yalng menggunalkaln 
metode Pembelaljalraln Berbalsis Proyek (PBL). Daltal tersebut dalpalt dilihalt paldal talbel halsil 
belaljalr pre-test kelals kontrol di balwalh ini: 

Tabel  3. Hasil Belajal Pre-Test Kelals Control 
Staltistics 

PRE KONTROL   
N Vallid 34 

Missing 0 
Mealn 51.47 
Medialn 50.00 
Mode 35a

l 
Std. Devialtion 13.514 
Valrialnce 182.620 
Ralnge 45 
Minimum 30 
Malximum 75 
Sum 1750 

Halsil pre-test untuk kelals kontrol menunjukkaln beberalpal staltistik penting. Dalri 
totall 34 siswal yalng vallid, nilali raltal-raltal (mealn) aldallalh 51.47. Medialn dalri distribusi nilali 
ini aldallalh 50.00, yalng beralrti setengalh dalri siswal memiliki nilali di altals 50.00 daln 
setengalhnyal lalgi di balwalh 50.00. Modus, altalu nilali yalng palling sering muncul, aldallalh 35. 
Nilali stalndalr devialsi sebesalr 13.514 menunjukkaln valrialsi nilali yalng cukup besalr di alntalral 
siswal, dengaln valrialnce sebesalr 182.620. Rentalng nilali (ralnge) aldallalh 45, dengaln nilali 
terendalh (minimum) sebesalr 30 daln nilali tertinggi (malximum) sebesalr 75. Totall sum altalu 
jumlalh keseluruhaln nilali siswal dallalm pre-test aldallalh 1750. Daltal ini memberikaln 
galmbalraln umum tentalng tingkalt pemalhalmaln alwall siswal sebelum diteralpkalnnyal metode 
pembelaljalraln konvensionall. Dengaln raltal-raltal nilali yalng lebih rendalh daln valrialsi yalng 
lebih besalr dibalndingkaln dengaln kelals eksperimen, daltal ini menunjukkaln balhwal 
pemalhalmaln alwall siswal di kelals kontrol tentalng malteri Sejalralh Perkembalngaln ALgalmal 
Hindu di Indonesial cenderung lebih bervalrialsi daln umumnyal lebih rendalh.  

Observalsi daln pemalhalmaln distribusi mealn, medialn, sertal modus dalri halsil pre-test 
di kelals kontrol ditalmpilkaln dallalm histogralm di balwalh ini: 
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Gambar 3. Histogram Pre-Test Kelals Kontrol 

Histogralm halsil pre-test untuk kelals kontrol menunjukkaln distribusi frekuensi nilali 
siswal sebelum diteralpkalnnyal metode pembelaljalraln konvensionall. Paldal sumbu horizontall 
(x-alxis), ditalmpilkaln rentalng nilali pre-test yalng diperoleh siswal, sedalngkaln sumbu 
vertikall (y-alxis) menunjukkaln frekuensi altalu jumlalh siswal yalng mendalpaltkaln nilali 
tersebut. Dalri histogralm ini, kital dalpalt melihalt balhwal nilali yalng palling sering muncul 
aldallalh 35 daln 65, malsing-malsing dengaln frekuensi sekitalr 6 siswal. Nilali 40 daln 60 
memiliki frekuensi sekitalr 4 siswal, sedalngkaln nilali 50 memiliki frekuensi 3 siswal. Nilali-
nilali lalinnyal, seperti 30, 45, 55, 70, daln 75, memiliki frekuensi yalng lebih rendalh, berkisalr 
alntalral 1 hinggal 3 siswal. Secalral umum, histogralm ini menunjukkaln balhwal distribusi nilali 
siswal di kelals kontrol cukup bervalrialsi, dengaln sebalgialn besalr siswal memperoleh nilali di 
kisalraln 35 hinggal 65. Nilali raltal-raltal pre-test kelals kontrol aldallalh lebih rendalh 
dibalndingkaln dengaln kelals eksperimen, yalng mengindikalsikaln balhwal pemalhalmaln alwall 
siswal di kelals kontrol terhaldalp malteri Sejalralh Perkembalngaln ALgalmal Hindu di Indonesial 
bervalrialsi daln cenderung lebih rendalh. Valrialsi nilali yalng cukup besalr ini jugal 
menunjukkaln balhwal terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln dallalm tingkalt pemalhalmaln alwall 
siswal. Halsil pre-test ini memberikaln galmbalraln dalsalr sebelum peneralpaln metode 
pembelaljalraln konvensionall, yalng nalntinyal alkaln dibalndingkaln dengaln halsil post-test 
untuk menilali efektivitals metode pembelaljalraln yalng diteralpkaln di kelals kontrol seperti 
talbel di balwalh ini: 

Tabel  4. Hasil Belajar Post-Test Kelals Control 
Staltistics 

KONTROL   
N Vallid 34 

Missing 0 
Mealn 80.15 
Medialn 80.00 
Mode 75 
Std. Devialtion 7.123 
Valrialnce 50.735 
Ralnge 30 
Minimum 65 
Malximum 95 
Sum 2725 
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Halsil post-test untuk kelals kontrol menunjukkaln beberalpal staltistik penting. Dalri 
totall 34 siswal yalng vallid, nilali raltal-raltal (mealn) aldallalh 80.15. Medialn dalri distribusi nilali 
ini aldallalh 80.00, yalng beralrti setengalh dalri siswal memiliki nilali di altals 80.00 daln 
setengalhnyal lalgi di balwalh 80.00. Modus, altalu nilali yalng palling sering muncul, aldallalh 75. 
Nilali stalndalr devialsi sebesalr 7.123 menunjukkaln valrialsi nilali di alntalral siswal, dengaln 
valrialnce sebesalr 50.735. Rentalng nilali (ralnge) aldallalh 30, dengaln nilali terendalh 
(minimum) sebesalr 65 daln nilali tertinggi (malximum) sebesalr 95. Totall sum altalu jumlalh 
keseluruhaln nilali siswal dallalm post-test aldallalh 2725. Daltal ini memberikaln galmbalraln 
mengenali halsil belaljalr siswal setelalh diteralpkalnnyal metode pembelaljalraln konvensionall. 
Meskipun aldal peningkaltaln dallalm nilali raltal-raltal dibalndingkaln dengaln pre-test, halsil ini 
menunjukkaln balhwal metode pembelaljalraln konvensionall menghalsilkaln valrialsi 
pemalhalmaln yalng cukup besalr di alntalral siswal. Nilali raltal-raltal yalng lebih tinggi 
dibalndingkaln dengaln nilali pre-test menunjukkaln peningkaltaln pemalhalmaln siswal terhaldalp 
malteri Sejalralh Perkembalngaln ALgalmal Hindu di Indonesial, nalmun peningkaltaln ini tidalk 
se-signifikaln yalng dialmalti di kelals eksperimen yalng menggunalkaln metode Pembelaljalraln 
Berbalsis Proyek (PBL). ALnallisis daln pemalhalmaln distribusi mealn, medialn, sertal modus 
halsil post-test paldal kelals eksperimen ditalmpilkaln dallalm histogralm di balwalh ini: 

 
 
 
 
 
 
 

Histogralm halsil post-test untuk kelals kontrol menunjukkaln distribusi frekuensi 
nilali siswal setelalh peneralpaln metode pembelaljalraln konvensionall. Paldal sumbu horizontall 
(x-alxis), ditalmpilkaln rentalng nilali post-test yalng diperoleh siswal, sedalngkaln sumbu 
vertikall (y-alxis) menunjukkaln frekuensi altalu jumlalh siswal yalng mendalpaltkaln nilali 
tersebut. Dalri histogralm ini, kital dalpalt melihalt balhwal nilali yalng palling sering muncul 
aldallalh 75, dengaln frekuensi sekitalr 10 siswal. Nilali 80 memiliki frekuensi sekitalr 8 siswal, 
sedalngkaln nilali 85 memiliki frekuensi sekitalr 6 siswal. Nilali 65, 70, 90, daln 95 memiliki 
frekuensi yalng lebih rendalh, berkisalr alntalral 1 hinggal 2 siswal. Secalral umum, histogralm 
ini menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr siswal memperoleh nilali di kisalraln 75 hinggal 85, 
dengaln puncalk frekuensi paldal nilali 75. Hall ini mengindikalsikaln balhwal setelalh peneralpaln 
metode pembelaljalraln konvensionall, pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri Sejalralh 
Perkembalngaln ALgalmal Hindu di Indonesial meningkalt, meskipun valrialsi nilali malsih cukup 
besalr. Dibalndingkaln dengaln halsil post-test kelals eksperimen yalng menggunalkaln metode 
Pembelaljalraln Berbalsis Proyek (PBL), peningkaltaln ini terlihalt kuralng signifikaln, 
menunjukkaln balhwal metode PBL lebih efektif dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal 
secalral keseluruhaln. 

Gambar 4. Histogram Post-Test Kelals Kontrol 
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Halsil uji Pralsyalralt disaljikaln aldallalh: 
1. Uji Normallitals 

Pengujialn normallitals aldallalh lalngkalh penting dallalm alnallisis staltistik untuk 
menentukaln alpalkalh daltal yalng diperoleh dalri salmpel berdistribusi normall. Dallalm 
penelitialn ini, uji normallitals dilalkukaln untuk memalstikaln balhwal daltal nilali pre-test daln 
post-test dalri kelals eksperimen daln kelals kontrol memenuhi alsumsi distribusi normall. 
Halsil uji normallitals paldal kelals eksperimen menunjukkaln balhwal nilali Test Staltistik aldallalh 
0,147 dengaln tingkalt signifikalnsi sebesalr 0,059. Kalrenal nilali signifikalnsi (0,059) lebih 
besalr dalri talralf signifikalnsi yalng ditetalpkaln (0,05), kital dalpalt menyimpulkaln balhwal 
distribusi nilali paldal kelals eksperimen berdistribusi normall. Demikialn pulal, halsil uji 
normallitals paldal kelals kontrol menunjukkaln balhwal nilali Test Staltistik aldallalh 0,148 dengaln 
tingkalt signifikalnsi sebesalr 0,056. Kalrenal nilali signifikalnsi (0,056) jugal lebih besalr dalri 
talralf signifikalnsi yalng ditetalpkaln (0,05), kital dalpalt menyimpulkaln balhwal distribusi nilali 
paldal kelals kontrol berdistribusi normall. Dengaln halsil pengujialn normallitals yalng 
menunjukkaln balhwal nilali signifikalnsi paldal kedual kelals, balik kelals eksperimen malupun 
kelals kontrol, lebih besalr dalri 0,05, dalpalt disimpulkaln balhwal daltal dalri kedual kelals 
berdistribusi normall. Hall ini penting untuk valliditals uji staltistik selalnjutnyal, seperti uji-t, 
yalng memerlukaln alsumsi balhwal daltal berdistribusi normall. Halsil ini mendukung 
kelalyalkaln penggunalaln uji-t untuk membalndingkaln efektivitals metode Pembelaljalraln 
Berbalsis Proyek (Project Balsed Lealrning/PBL) dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal 
kelals X paldal malteri Sejalralh Perkembalngaln ALgalmal Hindu di Indonesial di SMAL Negeri 1 
Nusal Penidal.. 
2. Uji Homogenitals 

Uji homogenitals bertujualn untuk menentukaln alpalkalh valrialns dalri dual altalu lebih 
kelompok daltal aldallalh salmal. Ini aldallalh lalngkalh penting untuk memalstikaln balhwal daltal 
memenuhi alsumsi yalng diperlukaln untuk alnallisis staltistik tertentu, seperti uji-t. Dallalm 
penelitialn ini, uji homogenitals dilalkukaln untuk membalndingkaln valrialns dalri daltal nilali 
pre-test daln post-test alntalral kelals eksperimen daln kelals kontrol. Paldal output Test of 
Homogeneity of Valrialnces yalng dialnallisis dengaln SPSS versi 26.0, diperoleh nilali 
signifikalnsi sebesalr 0,883. Kalrenal nilali signifikalnsi (0,883) lebih besalr dalri talralf 
signifikalnsi yalng ditetalpkaln (0,05), kital dalpalt menyimpulkaln balhwal valrialns alntalral kedual 
kelals aldallalh salmal. Halsil ini menunjukkaln balhwal daltal dalri kedual kelals, balik kelals 
eksperimen malupun kelals kontrol, memiliki tingkalt valrialns yalng serupal. Setelalh melallui 
pengujialn normallitals daln pengujialn homogenitals, di malnal kedual kelals menunjukkaln 
distribusi normall daln valrialns yalng salmal, daltal dalpalt dilalnjutkaln ke talhalp pengujialn 
hipotesis. Hall ini penting kalrenal memalstikaln balhwal alnallisis staltistik yalng digunalkaln, 
seperti uji-t, dalpalt memberikaln halsil yalng vallid daln relialbel. Dengaln demikialn, dalpalt 
dilalnjutkaln untuk menguji hipotesis mengenali efektivitals metode Pembelaljalraln Berbalsis 
Proyek (Project Balsed Lealrning/PBL) terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr siswal paldal 
malteri Sejalralh Perkembalngaln ALgalmal Hindu di Indonesial di SMAL Negeri 1 Nusal Penidal. 

Dengaln halsil uji homogenitals yalng menunjukkaln balhwal valrialns kedual kelals aldallalh 
salmal, penelitialn ini memiliki lalndalsaln yalng kualt untuk melalnjutkaln ke talhalp alnallisis 
lalnjutaln. Ini mencalkup penggunalaln uji-t untuk membalndingkaln peningkaltaln halsil belaljalr 
alntalral siswal yalng menggunalkaln metode PBL dengaln siswal yalng menggunalkaln metode 
pembelaljalraln konvensionall. Halsil dalri uji-t alkaln memberikaln bukti empiris mengenali 
efektivitals metode PBL dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal, yalng dihalralpkaln lebih 
signifikaln dibalndingkaln dengaln metode pembelaljalraln traldisionall. ALnallisis ini alkaln 
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membalntu menjalwalb pertalnyalaln penelitialn daln memberikaln rekomendalsi berbalsis daltal 
untuk pralktik pembelaljalraln yalng lebih efektif di malsal mendaltalng. 

 
3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujualn untuk menentukaln alpalkalh terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln 
alntalral halsil belaljalr siswal yalng menggunalkaln metode Pembelaljalraln Berbalsis Proyek 
(Project Balsed Lealrning/PBL) daln metode pembelaljalraln konvensionall. Dallalm penelitialn 
ini, hipotesis nol (H0) menyaltalkaln balhwal tidalk aldal perbedalaln yalng signifikaln alntalral 
kedual metode, sementalral hipotesis allternaltif (H1) menyaltalkaln balhwal aldal perbedalaln yalng 
signifikaln. Perhitungaln menggunalkaln uji-t menunjukkaln balhwal nilali t-hitung aldallalh 
2.259, sedalngkaln nilali t-talbel untuk jumlalh responden 68 paldal talralf signifikalnsi 0,05 
aldallalh 1.995. Kalrenal nilali t-hitung (2.259) lebih besalr dalripaldal nilali t-talbel (1.995), H0 
ditolalk daln H1 diterimal. Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt perbedalaln 
yalng signifikaln alntalral halsil belaljalr siswal yalng menggunalkaln metode PBL daln metode 
pembelaljalraln konvensionall. 

Halsil ini menunjukkaln balhwal metode PBL memiliki pengalruh yalng signifikaln 
terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr siswal kelals X paldal malteri Sejalralh Perkembalngaln 
ALgalmal Hindu di Indonesial dibalndingkaln dengaln metode pembelaljalraln konvensionall. 
Temualn ini mendukung peneralpaln metode PBL sebalgali straltegi yalng lebih efektif dallalm 
mengaljalr malteri sejalralh algalmal di sekolalh. Metode PBL, yalng menekalnkaln paldal 
keterlibaltaln alktif siswal melallui proyek-proyek yalng relevaln daln bermalknal, terbukti 
malmpu meningkaltkaln pemalhalmaln daln halsil belaljalr siswal secalral signifikaln. Ini 
memberikaln bukti empiris balhwal metode PBL tidalk halnyal meningkaltkaln halsil belaljalr, 
tetalpi jugal dalpalt memotivalsi siswal untuk lebih terlibalt dallalm proses pembelaljalraln, 
mengembalngkaln keteralmpilaln berpikir kritis, daln memfalsilitalsi pemalhalmaln yalng lebih 
mendallalm terhaldalp malteri pembelaljalraln. 

 
Kesimpulan  

Kesimpula ln dalri penelitialn ini menunjukkaln ba lhwal metode Pembelaljalra ln Berba lsis 
Proyek (Project Balsed Lealrning/PBL) efektif dalla lm meningka ltkaln halsil belalja lr siswal 
kelals X paldal ma lteri Sejalra lh Perkembalnga ln ALgalmal Hindu di Indonesia l di SMAL Negeri 1 
Nusal Penidal. ALnallisis dalta l pre-test daln post-test mengungkalpka ln peningka ltaln signifikaln 
dallalm halsil belaljalr siswal yalng menggunalka ln metode PBL diba lndingka ln dengaln metode 
pembelalja lraln konvensionall. Raltal-ra lta l nilali post-test siswal di kelals eksperimen lebih 
tinggi, menunjukka ln pema lhalmaln yalng lebih balik daln lebih menda llalm terhalda lp malteri 
pelaljalraln. Halsil uji-t yalng menunjukkaln nilali t-hitung lebih besalr dalripalda l t-ta lbel 
memperkualt kesimpulaln balhwal PBL memiliki penga lruh signifikaln terhaldalp peningka ltaln 
halsil bela ljalr siswal. Sela lin itu, uji normallitals daln homogenita ls memalstikaln balhwa l daltal dalri 
kedual kelals berdistribusi normall da ln memiliki va lrialns yalng serupal, sehingga l va lliditals 
alna llisis staltistik terjalmin. 

Implikalsi dalri temualn ini aldallalh balhwa l metode PBL dalpa lt dia lndallkaln seba lgali 
straltegi pembelaljalraln yalng efektif daln disalra lnkaln untuk diteralpka ln lebih lua ls dallalm 
proses pembelaljalra ln. Guru perlu diberika ln pela ltiha ln untuk meralnca lng daln melalksalnalkaln 
proyek ya lng efektif sertal mengelola l kelals berba lsis PBL denga ln balik. Selalin itu, 
pengemba lngaln kurikulum halrus mempertimba lngkaln integralsi metode PBL untuk 
meningka ltka ln keterlibaltaln daln motivalsi siswa l serta l memfalsilita lsi pengemba lngaln 
ketera lmpilaln berpikir kritis da ln pema lhalmaln mendallalm terha ldalp ma lteri pelalja lraln. Dengaln 
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demikia ln, metode PBL tidalk ha lnyal meningkaltka ln halsil bela lja lr tetalpi jugal mendukung 
pembelalja lraln yalng lebih bermalkna l da ln relevaln balgi siswal.  
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